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 ABSTRACT 
 

This study aims to reveal and find out how financial management 
accountability practices are carried out from the perspective of 
cultural values contained in the Friday alms community of South 
Sulawesi. This research uses a qualitative approach with 
phenomenological methods that take the Friday Sulbar alms 
community as a research site. Data collection was done in a 
natural setting through participatory observation, 
documentation and in-depth interviews. The data analysis 
technique uses a modified and simplified Smith analysis model in 
the form of transcripts. The results showed that the SJS 
Community interprets the cultural value of malaqbiq in the 
practice of accountability by members of the Sulbar Friday alms 
community, from every practice action produced; there are 
values that surround it, namely the value of Malaqbiq. Financial 
management in the South Sulawesi Friday Alms community goes 
through two processes, namely the planning and implementation 
process. Planning is carried out in small discussions through 
Whatsapp groups, which involve all competent and involved 
elements in the organization. The process of implementing alms 
at the South Sulawesi Friday Alms Community is carried out in 
accordance with several existing programs. 
 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan mengetahui 
bagaimana praktik akuntabilitas pengelolaan keuangan yang 
dilakukan dari perspektif nilai-nilai budaya yang tertuang pada 
komunitas sedekah Jum’at Sulbar. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi yang 
mengambil komunitas sedekah Jum’at Sulbar sebagai situs 
penelitian. Pengumpulan data dilakukan secara natural setting 
melalui pengamatan partisipatif, dokumentasi dan wawancara 
mendalam. Teknik analisis data menggunakan model analisis 
Smith yang dimodifikasi dan disederhanakan dalam bentuk 
transkrip. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komunitas SJS 
memaknai nilai budaya malaqbiq pada praktik akuntabilitas oleh 
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para anggota komunitas sedekah jum’at Sulbar dari setiap 
tindakan praktik yang dihasilkan terdapat nilai-nilai yang 
melingkupinya yakni nilai Malaqbiq. Pengelolaan keuangan pada 
komunitas Sedekah Jum’at Sulbar melalui dua proses yaitu proses 
perencanaan dan pelaksanaan. Perencanaan dilakukan dalam 
diskusi kecil melalui grup Whatsapp, yang melibatkan semua 
unsur yang kompeten dan terlibat dalam organisasi. Proses 
pelaksanaan sedekah pada Komunitas Sedekah Jum’at Sulbar 
dilakukan sesuai dengan beberapa program yang ada. 
 

© 2023 Jurnal Ilmiah Global Education 
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PENDAHULUAN 

Interaksi antara manusia dengan kebudayaan tidak dapat di pisahkan, karena manusia 
disebutisebagai makhluk sosial yang berbudaya. Kebudayaan sendiri tediri atas gagasan-gagasan, 
simbol-simbol dan nilai-nilai sebagai hasil karya dari tindakan manusia. Manusia berpikir, 
berperasaan danibersikap sesuai ungkapan-ungkapan yang simbolis (Hari iPoerwanto, i2010). 

Peran malaqbiq sebagai identitas sosial masyarakat Sulawesi Barat menjadi sangat penting 
karenaimerupakan sistem nilai yang mengatur hubungan interpersonal dan sekaligus mengatur 
hubunganisosial.iKonsep malaqbiq mengatur hubungan antar generasi dan kelompok struktur 
sosialidenganipendekatan kemanusiaan (Alimuddin, i2011). Interaksi antara manusia dengan 
kebudayaanitidak dapat di pisahkan, karena manusia disebut sebagai mahluk sosial yang 
berbudaya.iKebudayaan sendiri tediri atas gagasan-gagasan, simbol-simbol dan nilai-nilai sebagai 
hasilikarya dari tindakan manusia. Manusia berpikir, berperasaan dan bersikap sesuai ungkapan-
ungkapaniyang simbolis (Hari iPoerwanto, i2010). 

Malaqbiq secara harfiah artinya bermartabat, yang dimiliki oleh seseorang malaqbiq ini 
diidalamnya terdapat tiga unsur yakni malaqbiq pau, malaqbiq kedo, dan malaqbiq gauq. Malaqbiq 
saat iniimasih eksis di tengah masyarakat Polewali iMandar, melihat masih banyak yang 
mencerminkan sikap-sikapiyang baik, baik dari cara berbicara, bergaul dan sebagainya. Bukan 
hanya orang-orang tertentu sajaiyang dapat dinobatkan menjadi orang malaqbiq, akan tetapi 
istilah Malaqbiq tidak terlalu dijadikanisebagai gambaran bagi orang yang baik, akan tetapi orang 
hanya tahu bahwa orang tersebutibaik. Malaqbiq merupakaninilai budaya yang memiliki ruh 
sehingga masyarakat Mandarikhusunyaidi Kabupaten Polewali Mandar menjadikan malaqbiq 
sebagai ciri dari mereka. 

Berkaitan dengan akuntabilitas, adalah menarik untuk mengkaji dan memahami 
bagaimanaipandangan masyarakat lokal Kabupaten Polewali Mandar memaknainya. Dalam hal 
ini, sistem akuntabilitas umumnya berkonsentrasi pada hubungan akuntabilitas manajerial 
(managerialiaccounttability seperti akuntabilitas keuangan), dan jarang mempertimbangkan 
hubunganiantaraiinformasi yang dilaporkan dan tindakan yang diambil (Damayanti, i2012). 

Akuntabilitas dalam aspek kehidupan dituntut keberadaannya dalam konteks 
hidupibermasyarakat guna mencapai keselarasan manusia dengan manusia, manusia dengan 
sangipenciptaidan manusia dengan alam lingkungannya. Armadayanti (2017) menyebutkan 
akuntabilitasisebagai kewajiban dari individu-individu atau penguasa yang dipercayakan untuk 
mengelolaisumber-sumber daya publik yang bersangkutan dengannya untuk dapatimenjawab 
hal-hal yangimenyangkut pertanggungjawabannya. 
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Pertanggungjawaban kepada Tuhan berkaitan dengan sifat amanah. Amanah merupakan 
perilakuiyang wajib dimiliki oleh insan kehidupan, amanah juga merupakan pengajaran tertinggi 
di dalamiIslam. Amanah dalam konteks praktek akuntansi, diinterpretasikan sebagai 
akuntabilitas, dalamipengertian bahwa orang-orang yang memegang amanah harus bertanggung 
jawab kepadaipemegang saham, pelaksana, masyarakat dan Tuhan. 

Sebagai iManusia ikita idiberi ihati idan iakal iuntuk idigunakan iberfikir idan ibersimpati 
imelihat ikeadaan isekitar. iMasih ibanyak imasyarakat idisekitar iyang itidak imampu idan 
idalam ikategori ikaum idhuaffa. iSalah isatu ibentuk ibantuan iyang ibisa idilakukan iadalah 
imemberikan ibantuan iberupa isedekah ibagi iyang imembutuhkan ikepada iLembaga iyang idi 
ipercaya ioleh ipara idonator. iPada ipenelitian iini iLembaga iyang idi imaksud iadalah 
iKomunitas iSedekah iJum’at iSulbar i(SJS). iSebagai iLembaga ipenyalur isedekah, ikomunitas 
iSJS iperlu imencatat idan imembukukan itransaksi-transaksi iyang idilakukan iguna 
imemperoleh ikepercayaan idari idonator. i 

Oleh ikarena iitu, imenjadi ipenting iuntuk imempertanggungjawabkan ikepada ipublik 
isemua ilaporan ikeuangan itersebut. iPerlunya ipenyajian iyang iakuntabel idan itransparan 
idalam ipelaporannya, iagar imenjadi ikunci isukses ibagi ientitas iuntuk itetap ieksis idan 
ibertahan ihidup idi itengah-tengah imasyarakat. 

Komunitas iSedekah iJum’at iSulbar imerupakan ikomunitas idengan ikegiatan 
ikemasyarakatan iyang iaktif idi iSulawesi iBarat. iPengelolaan ikeuangannya idilakukan idengan 
ibaik i, irapih idan itransparan. iTerbukti idari iakun isosial imedia iyang idimiliki ikomunitas 
iini, iyakni ifacebook. iHampir isetiap ihari ikomunitas iini isecara itransparan imelaporkan ihasil 
isumbangan idari idonatur iserta imelaporkan ikegiatan iyang imereka ilakukan idan ihal iini 
imulai idilakukan idari itahun i2017 ihingga isaat iini. iPengurus ikomunitas iini ibekerja itanpa 
imenerima igaji, inamun itidak imengurangi iperforma ipengurus idalam ihal ipengelolaannya. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis dimana penelitian ini bertujuan 

untuk imengungkap idan imengetahui ibagaimana ipraktik iakuntabilitas ipengelolaan keuangan 
iyang idilakukan idari iperspektif inilai-nilai ibudaya iyang itertuang ipada ikomunitas isedekah 
ijum’at isulbar. 

Penelitian ini dilakukan dan menggunakan sumber data pada komunitas SJS atau yang 
biasa disebut Sedekah Jum’at Sulbar yang beralamat di Pekkabata Kota Polewali Mandar, 
Sulawesi Barat. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. 
Pengumpulan data dilakukan secara natural setting melalui pengamatan partisipatif, dokumentasi 
dan wawancara mendalam. Teknik analisis data menggunakan model analisis Smith yang 
dimodifikasi dan disederhanakan dalam bentuk transkrip. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Nilai-Nilai Malaqbiq  sebagai Identitas Orang Mandar 

Salah satu nilai budaya yang dimiliki oleh Suku Mandar ialah budaya malaqbiq yang 
dapat dijelaskan bahwa malaqbiq ini ialah kearifan lokal yang berarti berharkat dan bermartabat 
agar dicintai oleh rakyat. Malaqbiq itu sendiri berasal dari bahasa Mandar yang berarti saling 
menguatkan, penyebutan bahasa malaqbiq dalam masyarakat Mandar yang berubah. Malaqbiq 
dalam kearifan lokal tercermin seluruh kebaikan dalam berperilaku serta adanya sopan santun 
dan memiliki budi pekerti yang baik (Helmalia Darwis, 2019). 
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Secara pemaknaan, kata malaqbiq lebih banyak dikaitkan dengan sifat personal seseorang 
yang utama, karena proses kehidupan yang dilaluinya. Membicarakan malaqbiq sebagai landasan 
kemanusiaan sebaiknya dimulai dengan membincangkan konsep manusia dalam perspektif 
kebudayaan mandar. Manusia dalam bahasa mandar disebut tau. Pembicaraan tentang tau 
menjadi penting karena konsepsi malaqbiq secara umum memang terkait erat dengan 
kemanusiaan. Konsep budaya mandar hanya bersandar pada tiga hal yaitu malaqbiq pau, kedo, 
dan gauq. Orang mandar mengukur amalaqbiang pun pada tiga hal tersebut (Idham & 
Saprillah,2013:47). 

Malaqbiq adalah istilah yang terkait dengan segala sesuatu yang positif dan tidak 
melakukan yang sebaliknya perbuatan (merugikan) karena akan menimbulkan sanksi sosial yang 
akan merugikan atau mencemarkan nama baik pelaku. Malaqbiq ialah kata yang mempunyai arti 
luhur serta bermartabat yang mengikat heterogenitas masyarakat Sulawesi Barat serta terintegrasi 
secara periskologis pada tiap orang atau masyarakat . Integritas merupakan kesatuan nilai yang 
dipandang sebagai lentera kehidupan manusia yang diwujudkan dalam sikap, tingkah laku, dan 
tindakan dalam realitas sosial. Malaqbiq juga terkait erat dengan perkataan, tingkah laku, dan 
perilaku sosial karena dalam konsep malaqbiq dikatakan manusia apabila berguna dan bermanfaat 
bagi sesamanya manusia. 

Konsep malaqbiq menggunakan pendekatan manusia untuk mengatur hubungan anatar 
generasi dengan kelompok struktur sosial. Adapun pakalaqbiq to tondo daiq mu, pakarai 
sippatummu, asayangi to tondo naungmu merupakan konsep relasi yang berbentuk penghargaan ke 
manusia dengan memposisikan seseorang pada tempatnya. Seorang yang lebih tua patut 
dihormati, yang sederajat wajib dihargai, dan yang di bawah untuk disayangi (Alimuddin, 2011). 
Idham dan Sarpillah (2013) secara personal Malaqbiq memiliki arti yang dikaitkan dengan 3 (tiga) 
ciri dari orang-orang Mandar. Konsep budaya mandar hanya bersandar pada tiga hal yaitu 
malaqbiq pau, kedo, dan gauq. Orang mandar mengukur amalaqbiang pun pada tiga hal tersebut 
(Idham & Saprillah,2013:47). 

1. Malaqbiq Pau  
Malaqbiq Pau dalam syariat disebut dengan Ahsanu Qaulan yaitu orang tidak kasar 
mulutnya dan menjaga tutur katanya kepada siapapun baik orang yang lebih tua, sebaya 
dan yang lebih muda usianya serta orang yang memegang teguh perjanjian.  Berkata-kata 
adalah juga berkomunikasi. Ummat Islam adalah ummat yang dapat berkomunikasi 
dengan baik, berkata-kata atau berbicara dengan baik.  

2. Malaqbiq Kedo  
Malaqbiq kedo dalam syariat disebut dengan Ahsanu Taqwim adalah tentang orang yang 
memiliki gerak gerik tubuh yang sopan (etika personal), santun dan lembut. Secara 
harfiah diartikan sebagai gerak tubuh yanag baik. Ia merupakan konsepsi tentang orang 
yang memiliki gerak-gerik tubuh yang sopan, santun dan lembut. Sebagian orang Mandar 
meyakini ada orang yang memiliki aura malaqbiq kedo sejak kecil sebagai turunan genetik 
dari pendahulunya.  

3. Malaqbiq Gauq  
Malaqbiq gauq dalam syariat disebut dengan Ahsanu Amala yaitu orang yang memiliki 
perbuatan yang baik, hubungan sosial yang baik.  Secara harfiah berarti perbuatan yang 
baik. Ia merupakan konsepsi tentang orang yang memiliki perbuatan yang baik, 
hubungan sosial yang baik dengan sesama manusia, penghormatan terhadap orang tua, 
penghargan terhadap sesama usia dan menyayangi terhadap yang lebih muda.  
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Makna Nilai-Nilai Malaqbiq Dalam Aktivitas Komunitas SJS 

Nilai Makna Nilai Wujud yang di hasilkan 

Malaqbiq Pau 

Perkataan yang baik, orang 
yang memiliki tutur kata yang 
sopan , santun dan beradab. 
Nilai ini sangat berkaitan 
dengan cara berbicara. 
 

Ketika ingin menyalurkan dana 
disuatu wilayah/tempat maka, ketua 
SJS selalu meminta izin terlebih 
dahulu kepada aparat setempat 
mengenai maksud dan tujuan 
kedatangan mereka (volunteer) di 
wilayahnya. Untuk mencegah hal-hal 
yang tidak diinginkan seperti 
timbulnya rasa gengsi atau malu 
yang dapat timbul dari diri aparat 
maupun target. 
 

Malaqbiq 
Kedo 

Gerak tubuh yang baik. Orang 
yang memiliki gerak gerik 
tubuh yang sopan, santun dan 
tidak banyak gerak dan 
lembut.  
 

Ketika penyaluran dana berlangsung 
yang dilakukan oleh volunteer ialah 
menyampaikan terlebih dahulu 
maksud dan tujuan kedatangannya, 
memberikan dana atau sembako 
secara baik yaitu dengan gerakan 
yang lembut, tutur kata yang sopan 
serta menyerahkan dana/sembako 
dengan menggunakan tangan kanan 
serta memposisikan dirinya sejajar 
dengan target yang diberikan. 
 

Malaqbiq 
Gauq 

Perbuatan yang baik. Orang 
yang memiliki perbuatan yang 
baik, hubungan sosial yang 
baik dengan sesama manusia. 
Penghormatan terhadap orang 
tua, penghargaan terhadap 
sesama usia serta menyayangi 
terhadap yang lebih muda.  
 

Adanya hubungan sosial yang baik 
antar volunteer dengan adik-adik 
TPA Al-Ikhlas ketika sedang 
menyalurkan Al-Quran. Ini 
merupakan bentuk rasa sayang dan 
peduli kepada yang lebih muda. 
Terlihat dari pancaran wajah adik-
adik yang kegirangan ketika 
menerima Al-Quran dari para 
volunteer SJS. 
 Tujuannya untuk menambah 
semangat adik-adik TPA dalam 
menuntut Ilmu Agama Allah SWT. 

 
 
Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan 

Dalam sebuah kegiatan operasional yang diselenggarakan suatu organisasi atau 
komunitas pasti tidak lepas hubungannya dengan laporan pertanggungjawaban atau yang biasa 
dikenal dengan LPJ. Laporan pertanggungjawaban ialah laporan dalam bentuk dokumen tertulis 
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untuk melaporkan pelaksanaan sebuah kegiatan. Tujuan dari LPJ ini adalah untuk menjabarkan 
seluruh proses kegiatan operasional secara rinci dan jelas. 

Bentuk akuntabilitas pengelolaan keuangan pada komunitas sedekah jum’at Sulbar yakni 
melalui proses pencatatan akuntansi yang sederhana, dalam pencatatan akuntansi pada 
komunitas SJS langkah yang utama yaitu mengelompokkan sumber pendapatan. Pendapatan 
dari para donator tetap, pendapatan dari donator baru, dan lain-lain. Pelaporan keuangan itu 
sendiri dibuat untuk proses pertanggungjawaban kepada para donatur sebagai suatu sifat 
keterbukaan dan transparansinya suatu laporan keuangan. 

Akuntabilitas pengelolaan keuangan pada komunitas Sedekah Jum’at Sulbar melalui dua 
proses yaitu proses perencanaan dan pelaksanaan. Sebagaimana diketahui bahwa perencanaan 
adalah fungsi dasar. 

 
Proses Perencanaan Sedekah Pada Komunitas Sedekah Jum’at Sulbar 

Perencanaan ini sekaligus menyangkut tujuan apa yang harus dikerjakan dan bagaimana 
harus dilakukan. Dari pengertian tersebut bahwa perencanaan merupakan suatu pemilihan 
sekumpulan kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan harus 
dilakukan, bagaimana harus dilakukan, dan oleh siapa yang harus melakukan.  

1. Membuat langkah kegiatan yang akan dikerjakan nantinya. 
2. Perencanaan dilakukan dalam diskusi kecil melalui grup Whatsapp, yang melibatkan 

semua unsur yang kompeten dan terlibat dalam organisasi. 
3. Setiap anggota akan melaporkan targetnya jauh-jauh hari sebelum hari jum’at itu tiba, 

mereka akan menginformasikannya ke dalam grup Whatsapp. Dalam bentuk gambar 
maupun video. 

4. Terakhir, menyesuaikan kondisi target terlebih dahulu dengan menentukan target 
manakah yang sangat membutuhkan bantuan tersebut. Kira-kira berapa besar jumlah 
bantuan yang akan diberikan. 

 
Proses Pelaksanaan Sedekah Pada Komunitas Sedekah Jum’at Sulbar 

Proses pelaksanaan sedekah pada Komunitas Sedekah Jum’at Sulbar dilakukan sesuai 
dengan beberapa program yang ada.  

1. Pembagian nasi kotak kepada tukang ojek bentor di jalan tepatnya di sekitar pasar daerah 
Tinambung. 

2. Bedah rumah, Komunitas Sedekah Jum’at Sulbar menggelar bedah rumah terhadap salah 
satu warga tidak mampu di esa Lemo Kuajang, yang menerima bantuan bedah rumah ini 
adalah bapak Anduru. Program bedah rumah bertujuan untuk membantu masyarakat 
berpenghasilan rendah dalam membangun rumah layak huni untuk mensejahterakan 
masyarakat.  

3. Gerakan Berbagi Al-Qur’an, yang merupakan gerakan sosial berbagi Al-Quran dengan 
para saudara muslim yang membutuhkan dengan prioritas untuk para jamaah masjid 
atau adik-adik TPA. Bantuan Iqra diberikan kepada adik TPA Masjid Darul Falah Desa 
Mammi Kecamatan Polewali. 

4. Jaring berbagi, program ini bertujuan untuk membantu orang-orang yang sedang 
membutuhkan dana cepat. Seperti, orang sakit dan orang yang terkena musibah. Program 
ini terkadang harus melakukan open donasi. Seperti yang dilakukan pada target Adik 
Anisa yang di diagnosa sakit Leukimia yang bertempat tinggal di Polewali. 
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KESIMPULAN 
Tentang praktik akuntabilitas oleh para anggota komunitas sedekah jum’at Sulbar, dari 

setiap tindakan praktik yang dihasilkan terdapat nilai-nilai yang melingkupinya yakni nilai lokal 
sebagaimana yang dimaksud adalah Malaqbiq yang dapat dilihat dari hasil pengamatan disetiap 
ragam aktivitasnya yang terdiri dari pertama, malaqbiq pau menghasilkan malaqbiq pau dalam 
konsep orang yang memiliki tutur kata yang sopan, santun, dan beradab. Kedua, malaqbiq kedo 
menghasilkan konsep orang yang memiliki gerak gerik tubuh yang sopan. Ketiga, malaqbiq gauq 
menghasilkan konsep orang yang memiliki perbuatan yang baik dan hubungan sosial yang baik. 

Bentuk akuntabilitas pengelolaan keuangan pada komunitas sedekah jum’at Sulbar yakni 
melalui proses pencatatan akuntansi yang sederhana, dalam pencatatan akuntansi pada 
komunitas SJS langkah yang utama yaitu mengelompokkan sumber pendapatan.  

Selanjutnya saran untuk peneliti selanjutnya bisa mengeksplorasi konsep praktik 
akuntabilitas yang mungkin tidak tergali secara mendalam pada penelitian ini. Selain itu, peneliti 
masa akan datang dapat memberikan elaborasi yang lebih tajam terhadap praktik akuntabilitas 
pengelolaan dana yang memaknai nilai-nilai budaya serta nilai-nilai Islam. 
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